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Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir “Perencanaan 

Ekowisata Burung di Lanskap Pedesaan Kabupaten Sukabumi” adalah karya saya 

dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum pernah diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau 

dikutip dari karya yang ditertibkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

laporan akhir. Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya 

kepada Institut Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

 

Bilal Maulana Assaf,  Perencanaan Ekowisata Burung di Lanskap Pedesaan 

Kabupaten Sukabumi. Dibimbing oleh INSAN KURNIA. 

Kabupaten Sukabumi memiliki potensi habitat yang beragam sehingga 

memiliki potensi dalam kegiatan wisata pengamatan burung. Perencanaan 

ekowisata burung dirasa dapat membantu dalam proses konservasi dan 

meningkatkan ekonnomi masyarakat sekitar. Tujuan tugas akhir yaitu 

mengidentifikasi potensi SDW burung yang terdapat di tujuh Kecamatan yang 

berada di Kabupaten sekitar Kota Sukabumi dan merancang kegiatan 

birdwatching di Kabupaten sekitar Kota Sukabumi. 

Tugas akhir dilaksanakan di Kabupaten Sukabumi di tujuh Kecamatan di sekitar 

Kota Sukabumi. Waktu pelaksaan dimulai dari bulan Februari sampai bulan Mei 

2022. Jenis data yang diambil adalah data sumberdaya wisata burung mencakup 

habitat dan keanekaragaman jenis burung. Metode pengambilan data yang 

digunakan adalah dengan identifikasi secara langsung dan metode IPA (Index 

Point of Abundance). 

Sumber daya wisata burung data habitat terdiri dari tujuh jenis habitat yang 

meliputi hutan campuran, hutan damar, hutan pinus, hutan bambu, kebun sayuran, 

kebun teh, dan sawah. Habitat burung tersebar di tujuh kecamatan yaitu di 

Kacamatan Gunung Guruh, Cisaat, Kadudampit, Sukabumi, Sukaraja, Kebon 

Pedes, dan Nyalindung. Keanekaragaman jenis burung terdiri dari jumlah 

sebanyak 10 Ordo, 23 suku, dan 44 jenis burung yang mencakup ordo 

Ciconiiformes, Pelecaniformes, Accipitriformes, Galiiformes, Columbiformes, 

Cuculiformes, Apodiformes, Coraciiformes, Piciformes, dan Passeriformes. Jenis 

burung yang paling banyak dijumpai di yaitu Bondol jawa. 

 Luaran dari kegiatan tugas akhir berupa rancangan program ekowisata 

burung. Program wisata yang dirancang berjumlah tiga rancangan program 

ekowisata burung berupa Tea Birding, odin, dan Berburung. Program wisata yang 

dirancang memiliki sasaran berupa kalangan remaja dan dewasa. Sasaran berupa 

masyarakat secara umum dengan sedikit pengetahuan tentang burung. Program ini 

bertujuan untuk memberikan edukasi kepada peserta mengenai konservasi satwa 

liar khususnya burung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kabupaten Sukabumi, Sumberdaya Wisata Burung, 

Perencanaan, Ekowisata Burung, Program. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak Cipta milik IPB, tahun 2022 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk 

kepentingan pendidikan, penelitia, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan 

laporan, penulisan kritik, atau tinjauan Pustaka suatu masalah, dan pengutipan 

tersebut tidak merugikan IPB. 

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya 

tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB. 



 

 

ABSTRAK 

Kabupaten Sukabumi merupakan kawasan yang memiliki potensi satwa 

yang dapat dimanfaatkan sebagai program wisata. Tujuan kegiatan adalah (1) 

Mengidentifikasi sumberdaya wisata burung di tujuh kecamatan yang berada di 

sekitar Kota Sukabumi, (2) Merencanakan program ekowisata burung di tujuh 

kecamatan sekitar Kota Sukabumi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Februari– 

Mei 2022 dengan menggunakan metode IPA (Indices Ponctuels Abondance). 

Habitat yang ditemukan berjumlah tujuh tipe habitat mencakup habitat Huatan 

Campuran, Hutan Damar, Hutan Pinus, Hutan Bambu, Kebun Sayuran, Kebun 

Teh, dan sawah,  serta jenis burung  yang ditemukan berjumlah 44 jenis. Hasil 

ragam program yang disusun berada di 2 lokasi yang mencakup program 

pengamatan burung yang diberi nama Tea Birding, Odin, dan, Berburung. 

 

Kata Kunci: Kabupateen Sukabumi, Perencanaan, Ekowisata Burung 

 

ABSTRACT 

Sukabumi Regency is an area that has potential for animals that can be used as a 

tourism program. Goals of the activity are (1) Identifying bird tourism resources 

in seven sub-districts around Sukabumi City, (2) Planning a bird ecotourism 

program in seven sub-districts around Sukabumi City. The activity was carried out 

in February–May 2022 using the IPA (Indices Ponctuels Abondance) method. The 

habitats found were seven habitat types including the Mixed Forest, Damar Forest, 

Pine Forest, Bamboo Forest, Vegetable Garden, Tea Garden, and rice fields, as 

well as 44 species of birds found. The results of the various programs that were 

arranged were in 2 locations which included a bird watching program called Tea 

Birding, Odin, and, Berburung. 
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